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Abstract

Elementary school teachers are expected to possess the competence to design Classroom Action Research as an
integral part of their professional development to improve the quality of classroom instruction. However, many
teachers enrolled in the Recognition of Prior Learning Program in the Bachelor of Elementary School Teacher
Education at the Faculty of Education and Psychology, Universitas Negeri Manado, have limited experience and
insufficient competence in conducting Classroom Action Research. This community service program aimed to
strengthen teachers' competence in developing Classroom Action Research proposals through training and
mentoring. A participatory approach was implemented through four stages: needs assessment, training, mentoring,
and evaluation, involving 17 elementary school teachers participating in the program. The evaluation was
conducted using a needs assessment, a post-test, a participant response questionnaire, and an assessment of the
proposed Classroom Action Research projects. The needs assessment revealed that 88.24% of the participants had
never conducted Classroom Action Research, while most had limited understanding of'its concepts and procedures.
The average post-test score reached 86.00, with 88.24% of participants achieving good or excellent performance.
In addition, 82.35% of the participants produced Classroom Action Research proposals that were classified as good
or excellent. These findings suggest that integrating training with mentoring is associated with participants' ability
to develop Classroom Action Research proposals. However, as no comparable pre-test was administered, these
results should be interpreted as preliminary evidence of participants' post-program competence rather than as proof
of program effectiveness. Based on these findings, this article proposes the guru reflektif Model (Gerakan Untuk
Refleksi Unggul) as a potential strategy for fostering reflective teaching practices through the integration of
Classroom Action Research.

Keywords: Classroom Action Research; Elementary School Teachers; Mentoring; Recognition of Prior
Learning Program; Training
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kapasitas profesional guru dalam
merefleksikan dan memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan [1], [2], [3], [4],
[5], [6]. Guru tidak lagi diposisikan hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai
praktisi reflektif yang mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan pembelajaran,
merancang solusi berbasis bukti, serta mengevaluasi efektivitas tindakan yang diterapkan di
kelas. Dalam kerangka tersebut, kemampuan melakukan penelitian menjadi salah satu
kompetensi penting yang mendukung pengembangan profesional guru sekaligus peningkatan
kualitas pembelajaran [7], [8], [9], [10], [11], [12], [13], [14].

Salah satu bentuk penelitian yang paling relevan dengan tugas guru adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan guru untuk
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi [15], [16]. Melalui PTK, guru berperan sebagai praktisi reflektif yang mampu
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran secara langsung di kelas serta mengembangkan
tindakan perbaikan berbasis bukti. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi PTK
mampu meningkatkan kompetensi profesional guru, memperkuat budaya refleksi,
mengembangkan inovasi pembelajaran, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik [17],
[18], [19], [20], [21], [22], [23], [24], [25], [26], [27], [28], [29], [30]. Oleh karena itu,
penguasaan PTK tidak hanya menjadi kebutuhan akademik, tetapi juga merupakan bagian dari
pengembangan profesional berkelanjutan (continuous professional development) bagi guru.

Meskipun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas masih relatif rendah. Sebagian besar guru mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi masalah pembelajaran yang layak diteliti, menyusun
proposal penelitian, merancang tindakan perbaikan, hingga menyusun laporan ilmiah yang
sesuai dengan kaidah metodologi penelitian [31], [32], [33], [34], [35]. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh terbatasnya pengalaman penelitian, minimnya pelatihan yang bersifat praktis,
kurangnya pendampingan akademik, serta tingginya beban administrasi guru [31], [36], [37],
[38]. Akibatnya, PTK sering dipandang sebagai persyaratan administratif daripada sebagai
instrumen refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [39].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang dipadukan dengan
pendampingan lebih efektif dibandingkan pelatihan konvensional karena memberikan
kesempatan kepada peserta untuk belajar melalui praktik langsung, diskusi, umpan balik, dan
revisi hasil pekerjaan. Pendampingan memungkinkan guru memperoleh bantuan akademik
ketika mengalami kesulitan menyusun rancangan penelitian sehingga kompetensi yang
diperoleh berkembang dari pemahaman konseptual menjadi keterampilan aplikatif [35], [37],
[40], [41]. Namun demikian, sebagian besar kegiatan pelatihan yang telah dilaporkan masih
berfokus pada peningkatan pengetahuan atau kepuasan peserta. Implementasi pelatihan yang
diawali dengan analisis kebutuhan, dipadukan dengan pendampingan intensif, serta dievaluasi
secara komprehensif melalui pengukuran hasil belajar dan kualitas produk akademik masih
relatif terbatas, khususnya pada peserta Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan model pengembangan kompetensi PTK
yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting bagi peserta Program Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL) jenjang Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar (S1 PGSD).
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Program RPL memberikan kesempatan kepada guru yang telah memiliki pengalaman
profesional untuk memperoleh pengakuan terhadap capaian pembelajaran yang diperoleh
melalui pengalaman kerja. Meskipun memiliki pengalaman mengajar yang relatif panjang,
pengalaman profesional tersebut belum tentu diikuti oleh kemampuan akademik dalam
melakukan penelitian maupun menyusun karya ilmiah. Oleh karena itu, pelatihan dan
pendampingan penyusunan PTK menjadi strategi yang relevan untuk menjembatani
pengalaman profesional guru dengan tuntutan akademik dalam penyelesaian studi sekaligus
mendukung pengembangan profesional berkelanjutan [42], [43], [44], [45].

Untuk memperoleh gambaran kondisi awal peserta, tim pengabdian melakukan analisis
kebutuhan sebelum pelaksanaan program. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
seluruh peserta belum pernah mengikuti pelatthan PTK maupun menyusun proposal PTK.
Sebagian besar juga belum pernah melaksanakan, melaporkan, atau mempublikasikan hasil
PTK. Selain itu, tingkat pemahaman awal peserta terhadap konsep, siklus, penyusunan
instrumen, analisis data, hingga penyusunan laporan PTK masih berada pada kategori rendah.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pengalaman profesional guru dan
kompetensi penelitian yang diperlukan untuk memenuhi capaian pembelajaran Program RPL
sekaligus mendukung pengembangan profesinya.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian merancang program pelatihan dan
pendampingan penyusunan PTK yang didasarkan pada hasil analisis kebutuhan peserta.
Berbeda dengan pelatihan konvensional yang umumnya hanya berorientasi pada penyampaian
materi, program ini mengintegrasikan empat tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu
analisis kebutuhan, pelatihan konseptual, pendampingan penyusunan rancangan PTK, dan
evaluasi hasil melalui pengukuran pengetahuan, persepsi peserta, serta penilaian kualitas
produk yang dihasilkan. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh pengalaman
belajar yang kontekstual karena setiap guru menyusun rancangan PTK berdasarkan
permasalahan nyata yang dihadapi di kelas masing-masing. Dengan demikian, proses pelatihan
tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga menghasilkan luaran berupa
rancangan PTK yang siap dikembangkan menjadi proposal penelitian maupun
diimplementasikan dalam praktik pembelajaran.

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil program pelatihan
serta pendampingan penyusunan PTK bagi guru Sekolah Dasar sebagai peserta Program RPL
S1 PGSD Fakultas [lmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado. Secara khusus,
artikel ini menganalisis kondisi awal kompetensi peserta, peningkatan penguasaan materi
setelah pelatihan, persepsi peserta terhadap efektivitas kegiatan, serta kualitas rancangan PTK
yang dihasilkan selama proses pendampingan. Kebaruan (novelty) artikel ini terletak pada
penerapan model pengabdian berbasis analisis kebutuhan yang dipadukan dengan pelatihan
dan pendampingan intensif, serta evaluasi program yang dilakukan secara komprehensif
melalui empat indikator, yaitu kebutuhan awal peserta, hasil belajar, evaluasi pelaksanaan
kegiatan, dan kualitas produk akademik yang dihasilkan. Selain itu, berdasarkan refleksi
terhadap pelaksanaan program, artikel ini mengusulkan Model GURU REFLEKTIF (Gerakan
Untuk Refleksi Unggul) sebagai strategi keberlanjutan untuk membangun budaya refleksi guru
melalui integrasi praktik pembelajaran dengan Penelitian Tindakan Kelas. Model ini
diharapkan dapat menjadi alternatif pengembangan kompetensi penelitian bagi guru,
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khususnya bagi peserta Program Rekognisi Pembelajaran Lampau maupun program
pengembangan profesi guru lainnya.

METODOLOGI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
(participatory approach) dengan metode pelatihan (¢raining) dan pendampingan (mentoring)
dalam penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) [19], [46], [47], [48], [49], [50], [51],
[52]. Pendekatan partisipatif dipilih karena menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga setiap tahapan kegiatan dirancang berdasarkan kebutuhan riil
guru dan pengalaman mengajar yang dimiliki peserta. Model pelatihan dipadukan dengan
praktik langsung dan pendampingan intensif agar peserta tidak hanya memahami konsep PTK
secara teoritis, tetapi juga mampu menghasilkan rancangan penelitian yang sesuai dengan
karakteristik permasalahan pembelajaran di kelas. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan
secara deskriptif dengan mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh selama
pelaksanaan program.

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 17 guru Sekolah Dasar yang menjadi peserta Program
Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado (FIPP UNIMA). Peserta berasal dari
berbagai sekolah dasar di Provinsi Sulawesi Utara dengan latar belakang pengalaman mengajar
yang beragam. Berdasarkan analisis kebutuhan, sebagian besar peserta belum memiliki
pengalaman mengikuti pelatthan, menyusun proposal, maupun melaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Oleh karena itu, peserta dipandang sebagai kelompok yang tepat untuk
memperoleh penguatan kompetensi PTK melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh mahasiswa Program Rekognisi Pembelajaran
Lampau (RPL) S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan dan
Psikologi Universitas Negeri Manado yang berjumlah lebih dari 90 orang. Sampel terdiri atas
17 peserta yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian
dengan tujuan kegiatan. Kriteria inklusi meliputi guru Sekolah Dasar aktif yang terdaftar
sebagai mahasiswa Program RPL S1 PGSD FIPP UNIMA, bersedia mengikuti seluruh
rangkaian pelatihan dan pendampingan PTK, serta melengkapi seluruh instrumen evaluasi.
Kriteria eksklusi adalah peserta yang tidak mengikuti seluruh tahapan kegiatan atau tidak
melengkapi data evaluasi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan 2026 bertempat di
Gedung Fakultas [lImu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado (FIPP UNIMA).
Kegiatan ini melibatkan 17 guru Sekolah Dasar sebagai peserta Program RPL S1 PGSD FIPP
UNIMA. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan
penyusunan PTK, hingga evaluasi, dilaksanakan selama periode kegiatan tersebut.
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Prosedur Penelitian dan Instrumen

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan utama yang saling
berkesinambungan, yaitu analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tahap
pertama adalah analisis kebutuhan melalui angket untuk mengidentifikasi pengalaman dan
pemahaman awal peserta terhadap PTK. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar
penyusunan materi dan strategi pelatihan. Tahap kedua berupa pelatihan Penelitian Tindakan
Kelas yang dilaksanakan secara tatap muka melalui ceramah interaktif, diskusi, studi kasus,
demonstrasi, dan latihan mandiri. Tahap ketiga adalah pendampingan penyusunan PTK secara
individual maupun kelompok, meliputi identifikasi masalah, penyusunan tindakan, penentuan
judul, perumusan masalah, serta pemberian umpan balik. Tahap terakhir adalah evaluasi melalui
posttest, angket respons peserta, dan penilaian produk PTK untuk mengetahui tingkat
ketercapaian program.

Teknik Pengumpulan Data
Data dalam kegiatan pengabdian dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen yang saling
melengkapi.

Angket Analisis Kebutuhan

Angket digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman peserta dalam
Penelitian Tindakan Kelas serta tingkat pemahaman awal terhadap berbagai komponen PTK
sebelum mengikuti pelatihan.

Tes Hasil Belajar (Posttest)

Posttest diberikan setelah seluruh materi pelatihan selesai dilaksanakan untuk mengukur
tingkat penguasaan peserta terhadap konsep Penelitian Tindakan Kelas. Hasil tes selanjutnya
dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata,
median, modus, standar deviasi, serta distribusi kategori pencapaian peserta.

Angket Evaluasi Pelatihan

Evaluasi pelatihan dilakukan menggunakan angket skala Likert lima tingkat yang terdiri atas
indikator peningkatan pemahaman, kemampuan menyusun PTK, motivasi melaksanakan PTK,
kepercayaan diri, kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, serta kebermanfaatan program
secara keseluruhan.

Lembar Penilaian Produk

Untuk mengukur keterampilan peserta secara aplikatif, digunakan lembar penilaian produk
terhadap hasil penyusunan PTK. Aspek yang dinilai meliputi kualitas analisis masalah
pembelajaran, ketepatan penyusunan judul penelitian, serta kesesuaian rumusan masalah
dengan karakteristik Penelitian Tindakan Kelas. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik
dengan kategori Sangat Baik (86—100), Baik (76—85), Cukup (61-75), dan Kurang (<60).

Tabel 1. Rubrik penilaian produk

Skor Kategori Kriteria
86—-100 Sangat Baik  Ketiga komponen tersebut lengkap, logis, dan sesuai dengan kaidah PTK.
. Komponen lengkap, tetapi masih terdapat kekurangan kecil dalam redaksi atau
76-85 Baik h .
konsistensi.
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Skor Kategori Kriteria
61-75 Cukup Komponen tersedia, namun masih terdapat beberapa kesalahan konsep dalam PTK.
<60 Kurang Komponen belum sesuai atau masih menyerupai penelitian non-PTK.

Tabel 1 menunjukkan kriteria penilaian produk PTK yang dibagi ke dalam kategori
sangat baik, baik, cukup, dan kurang berdasarkan kelengkapan, ketepatan, serta kesesuaiannya
dengan kaidah PTK.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Data kuantitatif dari angket, posttest, dan
penilaian produk diolah menjadi persentase, nilai minimum, maksimum, rerata (mean),
median, modus, standar deviasi, serta distribusi frekuensi, kemudian disajikan dalam bentuk
tabel maupun diagram. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari hasil pendampingan
dan analisis produk PTK dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menggambarkan kemampuan peserta dalam menyusun rancangan PTK.
Keberhasilan program ditentukan berdasarkan empat indikator, yaitu: (1)
meningkatnya penguasaan konsep PTK berdasarkan hasil posttest; (2) meningkatnya persepsi
positif peserta terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan; (3) tersusunnya rancangan
awal PTK yang memenuhi kategori baik atau sangat baik; dan (4) teridentifikasinya
permasalahan pembelajaran autentik sebagai dasar penyusunan PTK oleh peserta. Berikut
adalah tahapan pelaksanaan kegiatan secara menyeluruh:

Analisis ¢Pengalaman PTK
Kebutuhan *Pemahaman awal PTK

*Konsep PTK

Pelatihan pTK | *SilusPTK
* Penyusunan Proposal

¢ Instrumen Penelitian

*Analisis masalah

Pend . *Penyusunan Judul
endampingan *Rumusan Masalah

*Review Draft PTK

* Posttest

Eval . * Evaluasi Peserta
valuasi +Penilaian Produk Awal
PTK

I

* Analisis Masalah, Judul,

Luaran dan Rumusan Masalah

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Gambar 1 menunjukkan alur kegiatan yang terdiri atas 4 tahap, yaitu analisis
kebutuhan, pelatihan PTK, pendampingan penyusunan PTK, dan evaluasi. Rangkaian tersebut
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dirancang secara berurutan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menyusun PTK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan penyusunan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi 17 guru Sekolah Dasar peserta Program Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL) S1 PGSD, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas
Negeri Manado. Keberhasilan program dievaluasi melalui 4 indikator, yaitu analisis kebutuhan
peserta, hasil posttest, persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan, dan kualitas rancangan
awal PTK yang dihasilkan selama pendampingan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
disajikan pada Lampiran 2.

Analisis Kebutuhan Peserta terhadap Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas

Tabel 2. Pengalaman awal peserta tentang penelitian tindakan kelas (PTK)

No Pernyataan Jawaban
Ya Persentase Tidak Persentase
1 Pernah mengikuti pelatihan PTK 0 0.00 17 100.00
2 Pernah menyusun proposal PTK 0 0.00 17 100.00
3 Pernah melaksanakan PTK 2 11.76 15 88.24
4 Pernah membuat laporan PTK 1 5.88 16 94.12
5  Pernah mempublikasikan PTK 1 5.88 16 94.12
Rata-Rata 4,71% 95,29%

Ay 9529 ]

Pernah mempublikasikan PTK  EiSSHIIIEEGEGGEE

Pernah membuat laporan PTK  SiSSHIIEEEEEEEEEEEE

Pernah melaksanakan PTK |G

Pernah menyusun proposal PTK0, (oI o

Pernah mengikuti pelatihan PTKO, (I O
0%  10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Presentase

Hlya HETidak

Gambar 2. Grafik pengalaman awal peserta tentang PTK

Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum memiliki
pengalaman dalam pelatihan, penyusunan proposal, pelaksanaan, pelaporan, maupun publikasi
PTK. Temuan ini menegaskan perlunya pelatihan dan pendampingan bagi PTK dan peserta.
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Tabel 3. Pemahaman awal peserta tentang penelitian Tindakan kelas (PTK)

Sangat Tidak Cukup Sangat
Tidak Paham/
No Pernyataan Paham/ Paham/ Paham/
Paham/ Persentase
Persentase Persentase Persentase
Persentase
1 Memahami konsep PTK 6/35.29 10/58.82 1/5.88 0/0.00 0/0.00
2 Memahami siklus PTK 5/29.41 12/70.59 0/0.00 0/0.00 0/0.00
3 Mampu menentukan masalah 6/35.29 11/64.71 0/0.00 0/0.00 0/0.00
PTK
4 Mampu menyusun rumusan 4/23.53 13/76.47 0/0.00 0/0.00 0/0.00
masalah
5  Mampu menyusun instrumen 5/29.41 11/64.71 1/5.88 0/0.00 0/0.00
penelitian
6  Mampu menganalisis data PTK 5/29.41 12/70.59 0/0.00 0/0.00 0/0.00
7  Mampu menyusun laporan PTK 5/29.41 12/70.59 0/0.00 0/0.00 0/0.00
Rata-Rata 36/30.25 81/68.07 2/1.68 0/0.00 0/0.00

Mampu menyusun laporan PTK IS O S oy e 0 %
Mampu menganalisis data PTK IS O s ea 0%

Mampu menyusun instrumen penelitian [N s 38%
Mampu menyusun rumusan masalah  [INNIEESISS N e 0 %
Mampu menentukan masalah PTK  [IEEESRS O 0 %
Memahami siklus PTK |2 00 0 %

Memahami konsep PTK | EEEEEESSI200 N s S P S | 5 3%

0,00% 10,00%20,00%30,00%40,00%50,00%60,00%70,00%80,00%90,009400,00%
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Gambar 3. Grafik pemahaman awal peserta tentang penelitian tindakan kelas

Tabel 3 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta terhadap konsep
dan keterampilan PTK masih rendah. Sebagian besar peserta berada pada kategori tidak paham
dan sangat tidak paham pada hampir seluruh aspek yang diukur.

Hasil Pelatihan Berdasarkan Nilai Posttest

Tabel 4. Nilai postest pelatihan PTK

No Peserta Nilai Postest
1 Guru 1 94.00
2 Guru 2 82.00
3 Guru 3 80.00
4 Guru 4 88.00
5 Guru 5 64.00
6 Guru 6 76.00
7 Guru 7 94.00
8 Guru 8 86.00
9 Guru 9 82.00
10  Guru 10 64.00
11 Gurull 94.00
12 Guru 12 94.00
13 Guru 13 100.00
14  Guru 14 94.00
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No Peserta Nilai Postest

15  Guru 15 82.00
16  Guru 16 88.00
17  Guru 17 100.00

Rata-rata 86.00

Tabel 4 menunjukkan hasil posttest peserta setelah mengikuti pelatihan. Nilai yang
diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu menguasai materi dasar
PTK setelah kegiatan berlangsung.

Tabel 5. Statistik deskriptif

Statistik Nilai
Jumlah Peserta (N) 17
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 64
Rata-Rata (Mean) 86.00
Median 88
Modus 94
Standar Deviasi 10.82
Rentang (Range) 36

Tabel 5 menunjukkan rata-rata nilai posttest sebesar 86.00, dengan nilai tertinggi 100
dan terendah 64. Hasil ini menunjukkan capaian pemahaman peserta yang relatif baik setelah
mengikuti pelatihan.

Tabel 6. Distribusi frekuensi nilai postest

Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori
91-100 7 41.18 Sangat Baik
76-90 8 47.06 Baik
61-75 2 11.76 Cukup

<61 0 0 Kurang
Jumlah 17 100

Diagram Distribusi Nilai Posttest

9
3 47.06%
41.18%
7
6
5
4
3
11.76%
2
1 -
0 0%
91-100 76-90 61-75 <61

M Seriesl M Series2 Series3

Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Nilai Posttest
Tabel 6 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa 88,24% peserta berada pada kategori baik
dan sangat baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pelatthan memberikan capaian
pembelajaran yang positif bagi sebagian besar peserta.
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Evaluasi Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Tabel 7. Evaluasi setelah pendampingan

No

Pertanyaan

Sangat

Tidak

Setuju
/Persentase

Tidak
Setuju
/Persentase

Netral
/Persentase

Setuju
/Persentase

Sangat Setuju

/Persentase

Materi hari
meningkatkan
pemahaman saya
tentang konsep dan
tahapan PTK (P1)
Materi hari membantu
saya mengidentifikasi
masalah pembelajaran
yang dapat dijadikan
topik PTK (P2)
Materi hari ini
meningkatkan
kemampuan saya
dalam menyusun
judul dan rumusan
masalah PTK (P3)
Materi hari ini
meningkatkan
kemampuan saya
dalam merancang
tindakan untuk PTK
(P4)
Materi hari ini
meningkatkan
pemahaman saya
tentang analisis data
dan penyusunan
laporan PTK (P5)
Materi hari ini
meningkatkan
motivasi saya untuk
melaksanakan PTK
(P6)
Materi hari ini
meningkatkan
kepercayaan diri saya
untuk melakukan
PTK secara mandiri
(P7)
Materi hari ini sesuai
dengan kebutuhan
saya sebagai guru
(P8)
Secara keseluruhan,
materi hari ini
bermanfaat untuk
pengembangan
kompetensi saya
sebagai guru (P9)
Rata-Rata

1/5.88

1/5.88

1/5.88

1/5.88

1/5.88

1/5.88

1/5.88

1/5.88

1/5.88

9/5.88

0/0.00

1/5.88

1/5.88

0/0.00

1/5.88

0/0.00

0/0.00

0/0.00

1/5.88

4/2.61

2/11.76

2/11.76

2/11.76

0/0.00

0/0.00

0/0.00

1/5.88

2/11.76

0/0.00

9/5.88

3/17.65

5/29.41

5/29.00

7/41.18

6/35.29

5/29.41

5/29.41

4/23.53

3/17.65

43/28.11

11/64.71

8/47.06

8/47.06

9/52.94

9/52.94

11/64.71

10/58.82

10/58.82

12/70.59

88/57.52
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Gambar 5. Grafik Evaluasi setelah pendampingan

Tabel 7 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons
positif terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini dinilai mampu
meningkatkan pemahaman, keterampilan, motivasi, kepercayaan diri, serta manfaat
profesional bagi guru. Informasi terkait keterangan P1 sampai dengan P9 dapat dilihat pada
Tabel 7

Luaran Pendampingan berupa Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Tabel 8. Kualitas rancangan awal PTK peserta

No Guru Kualitas Catatan
Analisis masalah jelas, judul sesuai, rumusan masalah cukup baik,

1 Guru 1 Baik (82) . .
namun masih perlu dipertegas.

) Guru 2 Sangat Baik Analisis, judul, dan rumusan masalah sudah selaras serta memenuhi

(92) karakteristik PTK.

3 Guru 3 Baik (84) S}Jdah b.ai.k, namun terdapat kesalahan penulisan dan istilah yang perlu
diperbaiki.
Masalahnya nyata, tetapi judul menggunakan "media gambar",

4 Guru 4 Baik (83) sedangkan rumusan masalah menggunakan "kartu bergambar”,
sehingga belum konsisten.
Analisis dan judulnya baik, tetapi hanya memiliki satu rumusan

5 Guru 5 Baik (84) masalah. Sebaiknya ditambah pertanyaan mengenai peningkatan hasil
belajar.

6 Guru 6 Baik (80) Rumusan masalah masih terlalu umum dan hanya ada satu pertanyaan.

7 Guru 7 Baik (81) Judql sudah t?aik, tetapi rumusan masalah belum mengukur hasil
belajar sesuai dengan judul.

3 Guru 8 Cukup (70) llegililtlaszi masalah belum disusun, masih berupa petunjuk dari

9 Guru 9 Baik (84) Sudah sesuai PTK, namun sebaiknya ditambahkan rumusan mengenai

peningkatan motivasi belajar.
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No Guru Kualitas Catatan

10 Guru 10 Baik (82) Analisis masalahnya baik, tetapi rumusan masalahnya hanya satu dan
belum lengkap.

11 Gurull San%gz)? aik Ketiga komponen tersebut sudah sesuai dengan karakteristik PTK.

12 Guru 12 San%;tI;B aik Analisis, judul, dan rumusan masalahnya konsisten.
Rumusan masalah menggunakan istilah "berpengaruh signifikan" yang

13 Guru 13 Cukup (72) lebih tepat untuk penelitian eksperimen daripada PTK.

14 Guru 14 Baik (85) Sudah sesuai PTK, hanya memerlukan sedikit penyempurnaan redaksi.

15  Guru 15 Baik (83) Judul sudah baik, tetapi rumusan masalah masih kurang lengkap.
Judul masih berupa penelitian deskriptif ("Analisis..."), bukan PTK

16 Guru 16 Kurang (58) karena tidak memuat tindakan perbaikan pembelajaran.

17 Guru 17 Baik (84) Masalah dan judul sesuai PTK, namun rumusan masalah masih perlu

dilengkapi.

Tabel 8 memperlihatkan bahwa sebagian besar rancangan PTK peserta berada pada
kategori baik dan sangat baik. Kekurangan yang masih ditemukan terutama berkaitan dengan

konsistensi antara analisis masalah, judul, dan rumusan masalah.

Tabel 9. Contoh hasil pelatihan PTK

Masalah Judul Penelitian Saya
No Peserta Pembelajaran yang dalam Tueas y Rumusan Masalah Pada Tugas
Saya Angkat dalam Akhir /PTgK Akhir/PTK
PTK
1. Bagaimana penerapan model
project-based learning (PjBL)
Penerapan model pada materi penjumlahan pecahan
. project based learning di kelas V SDN kapataran?
Rendahr}ya 'keak'tlfan (PjBL) untuk 2. Apakah penerapan model project-
dan hasil belajar siswa .

eneounaan mo dei meningkatkan based learning dapat

1 Guru 2 perrﬁ)gela’aran an keaktifan dan hasil meningkatkan keaktifan siswa

Elasih %)e usat ya d§ belajar matematika kelas V SDN kapataran?
uru P p materi  penjumlahan 3. Apakah penerapan model project-
& pecahan pada siswa based learning dapat
kelas V SDN kapataran meningkatkan  hasil  belajar
matematika siswa kelas V. SDN
kapataran?
1. Bagaimana penerapan media kartu
Penoounaan media kata dengan model pembelajaran
Ka rt%lg kata  denean make a match dalam pembelajaran
Masih banyak siswa model make a magtch membaca di kelas 1 SD inpres
kelas 1 yang belum . warukapas?,
Guru s untuk  meningkatkan .

2 11 memiliki  kemampuan motivasi belaiar 2. apakah penggunaan media kartu
membaca yang o baca siswa kelai ) kata dengan model pembelajaran
memadai. SD Inpres Warukapas make a match dapat meningkatkan

tahun 21)025 2026 P motivasi belajar membaca siswa
kelas 1 sd inpres warukapas tahun
ajaran 2025/2026?
Penerapan model Bagaimanakah enerapan  model
Hasil belajar siswa pada pembelajaran PBL rogblem based leclz)rnin p(PBL) dapat
Guru pembelajaran ipas problem based learning proo mng . AP
3 o . . meningkatkan  hasil  belajar ipas
12 materi sifat-sifat cahaya untuk  meningkatkan emahaman _ sifat-sifat cahava pada
masih kurang hasil belajar IPAS kelas Eelas V SD GMIM ritey? ya p
V SD GMIM ritey )
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Tabel 9 menyajikan contoh hasil peserta dalam mengembangkan masalah pembelajaran
menjadi judul dan rumusan masalah PTK. Contoh tersebut menunjukkan kemampuan peserta
menghubungkan persoalan nyata di kelas dengan tindakan perbaikan yang relevan. Isian pada
tabel merupakan isian otentik dari peserta pelatihan tanpa diubah katanya, hanya ejaan dan

kapitalisasi yang baku.

Tabel 10. Rekapitulasi kualitas produk

Kategori Jumlah

Sangat Baik 3 guru (17,65%)

Baik 11 guru (64,71%)
Cukup 2 guru (11,76%)
Kurang 1 guru (5,88%)

Tabel 10 menunjukkan bahwa 82,35% peserta menghasilkan rancangan PTK dengan

kategori baik dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu
menyusun komponen dasar PTK sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas.

Tabel 11. Klasifikasi masalah yang ditemukan guru

Jenis Masalah Jumlah

Rendahnya hasil belajar 7

Rendahnya kemampuan membaca
Motivasi belajar rendah
Minat membaca

Menulis

Peduli lingkungan

—_——— N W

Tabel 11 menunjukkan bahwa masalah yang paling banyak diidentifikasi peserta adalah
rendahnya hasil belajar dan kemampuan membaca. Variasi masalah yang ditemukan
menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali persoalan autentik dalam pembelajaran di

kelas.
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GERAKAN UNTUK REFLEKSI UNGGUL

Model GURU REFLEKTIF

Model Pengembangan Kompetensi Penelitian Tindakan Kelas Berbasis Kebiasaan Reflektif Guru

Model Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Penelitian Tindakan Kelas Berbasis Analisis Kebutuhan
LANDASAN MODEL 1 Analisis 5 Penguatan 3 Prakiik gPendampingan | o Review dan g Evaluasi DAMPAK
Kebutuhan Konsep PTK Penyusunan Intensif Revisi Draf Kompetensi

—Kebutuhan nyata guru —Guru lebih refiektit dan

Identifikasi Konsep dan Menentukan - Bimbingan Review drat Postes profesional
—Pengembangan pengalaman urgensi PTK tema/masalah individual dan PTK pemanaman
kompetensi berkelanjutan = Caraktensi - anaisis kelompok — PTK —Budaya peneliian i
 Pembelajaran kontekstual gigfp‘:a‘a” masalah - Diskusi dan kekuatan dan - Evaluasi Sekalahimanin gkat
* Siaus PTK pembelajaran konsutasi kelemanan pelaksanaan — Kualitas pembelajaran
—Pendampingan berbasis © Analisis pelatiban
Kolaborasi . S * Merumuskan * pemberian * Revisi substansi dan hasil belajar peserta
kesenjangan pengumpian judul dan umpan balik dan teknis * Penilaian didik meningkat
—Refleksi dan perbaikan kompetensi s rumusan berkelanjutan penulisan Kualitas draf _ Kontribusi nyata daiam
berkesinambungan * Penentuan masalah R PTK o
Tebutian Analisis data Penguatan Finalisasi pengembangan iimu dan
i - Menyusun pemanaman rancangan PTK | * Refleksi dan prakik pendidikan
4 UMPAN BALIK Pz:;‘a‘:”magn e rancangan Konseptual dan tindak lanjut
I P ping aporan tindakan dan metodologis
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—Partisipatif
! i !
—Praktis
__Reflektit LUARAN MODEL GURU REFLEKTIF
—Kolaboratit
Dokumen Kompetensi Prakik
=TT Rancangan | draf proposal PTK i i i PTK di kelas dan
yang berkualitas penelitian dan refleksi guru peningkatan kualitas

pembelajaran

KEUNGGULAN MODEL GURU REFLEKTIF
Model ini berlandaskan analisis kebutuhan guru, mengintegrasikan pelatihan, prakik, pendampingan, dan evaluasi secara sistematis, sehingga menghasilkan peningkatan kompetensi
yang nyata dan produk PTK yang siap diimplementasikan.

GURU = Gerakan Untuk Refleksi Unggul —— Alur utama model - - - Umpan balik dan perbaikan berkelanjutan

Gambar 6. Model guru reflektif
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1

Kompetensi hasil Tahap 1-6 dipertahankan secara mandiri melalui Sikius berikut

MEMBANGUN BUDAYA REFLEKTIF GURU

Siklus Kebiasaan Reflektif: Modul Ajar/RPP & PTK

Bagaimana praktik mengajar harian dan penelitian tindakan kelas saling memicu secara berkelanjutan

1 - MENGAJAR

4 - MEREVISI

KEBIASAAN
REFLEKTIF

terbentuk lewat
pengulangan siklus

3 - MENELITI (PTK)

o1 02 03 04
Mengajar Merefleksi Meneliti Merevisi

RPP/Modul Ajar dijalankan sebagai praktik Setiap selesai mengajar, guru Catatan reflektif yang berulang diangkat Temuan PTK yang terbukt efektif
rutin, bukan sekadar dokumen administratit. membiasakan diri menulis catatan singkat: menjadi rumusan masalah dan dijawab dipermanenkan ke dalam RPPModul Ajar
apa yang berhasil, apa yang belum. lewat siklus PTK. versi berikutnya.

MENGAPA INI MEMBENTUK HABIT, BUKAN SEKADAR TUGAS

Karena refleksi (langkah 2) dibiasakan menyatu dengan rutinitas mengajar harian (langkah 1), guru tidak menunggu momen "harus membuat PTK" untuk mulai
berpikir reflektif. PTK lahir secara alami dari catatan kecil yang konsisten dibuat, dan hasilnya kembali menyatu ke RPP — sehingga siklus ini berjalan berulang
tanpa terasa sebagai beban tambahan, melainkan bagian dari cara guru bekerja sehari-hari.

Catatan: Sikius Kebiasaan Reflektif ini merupakan kemponen keberlanjutan dari Model GURU REFLEKTIF — hasil Tahap 1-6 refieksi
guru) dipertahankan dan diulang secara mandiri setelah program pendampingan selesai

Gambar 7. Siklus kebiasaan reflektif

Gambar 6 menggambarkan Model GURU REFLEKTIF sebagai strategi pengembangan
profesional guru yang berkelanjutan melalui siklus mengajar, merefleksi, meneliti, dan
memperbaiki pembelajaran. Model ini menempatkan PTK sebagai bagian dari kebiasaan
reflektif guru. Bagian Pembahasan selanjutnya difokuskan pada interpretasi dan posisi model
tersebut dibandingkan dengan hasil penelitian maupun model pengembangan profesional guru
sebelumnya.

Pembahasan

Kegiatan ini menghasilkan tiga temuan utama. Pertama, analisis kebutuhan menunjukkan
adanya kesenjangan kompetensi penelitian yang besar. Hampir seluruh peserta belum pernah
mengikuti pelatithan maupun menyusun proposal PTK (Tabel2), dan hampir semuanya berada
pada kategori tidak paham atau sangat tidak paham terhadap komponen PTK (Tabel3). Kedua,
penguasaan konsep setelah pelatihan berada pada kategori yang baik. Rata-rata posttest
mencapai 86.00 dan 88,24% peserta berada pada kategori baik hingga sangat baik (Tabel5 dan
6). Ketiga, pendampingan menghasilkan produk akademik. Sebanyak 82,35% peserta
menyusun rancangan PTK dengan kategori baik dan sangat baik (Tabel10), dengan topik yang
beragam, terutama terkait rendahnya hasil belajar dan kemampuan membaca (Tabelll).
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Persepsi peserta juga positif pada seluruh aspek, dengan skor tertinggi pada motivasi,
kepercayaan diri, dan manfaat kegiatan (Tabel7).

Rendahnya pengalaman penelitian pada peserta yang seluruhnya adalah guru aktif
menunjukkan bahwa pengalaman mengajar tidak otomatis berkembang menjadi kompetensi
reflektif dan investigatif. Ketika mengajar berhenti pada rutinitas, kegiatan meneliti belum
menjadi bagian dari praktik profesional. Kondisi ini penting bagi guru Program RPL, karena
pengalaman profesional mereka luas tetapi belum ditransformasikan menjadi karya ilmiah
yang memenuhi kaidah penelitian. Capaian setelah pelatihan dapat ditafsirkan sebagai hasil
keselarasan tiga unsur desain, yaitu materi yang disusun berdasarkan kesenjangan nyata,
praktik langsung dalam menyusun komponen PTK, serta pendampingan secara individual.
Guru dapat langsung mengaitkan konsep dengan masalah di kelas mereka sendiri, sehingga
pembelajaran berlangsung secara kontekstual. Aspek kepercayaan diri yang memperoleh skor
tinggi menegaskan pentingnya pendampingan. Umpan balik langsung atas rancangan yang
disusun peserta berfungsi sebagai jembatan antara penguasaan konsep dan penerapannya.

Keberagaman topik PTK yang bersumber dari persoalan autentik di kelas menandakan
bahwa peserta mulai melakukan refleksi terhadap praktik mengajar mereka. Kemampuan
mengidentifikasi masalah nyata merupakan fondasi PTK karena menentukan relevansi
tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. Kelemahan yang tersisa berkaitan dengan
konsistensi antara analisis masalah, judul, dan rumusan masalah (Lampiran 1). Beberapa
peserta masih menggunakan istilah penelitian eksperimen, seperti "pengaruh signifikan", atau
menyusun judul yang belum mencerminkan tindakan perbaikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa pergeseran cara berpikir dari paradigma eksperimen ke paradigma tindakan
memerlukan waktu dan penguatan lebih lanjut.

Hasil ini perlu ditafsirkan dengan saksama. Peningkatan dinilai secara deskriptif tanpa
kelompok pembanding, dan jumlah peserta terbatas (17 guru), sehingga temuan belum dapat
digeneralisasi. Rendahnya pengalaman dan kepercayaan diri peserta konsisten dengan laporan
bahwa guru menghadapi kendala berupa keterbatasan pelatihan, beban kerja tinggi, budaya
penelitian yang belum berkembang, serta motivasi dan kepercayaan diri yang rendah [33], [53],
[54].

Studi lain juga menyatakan bahwa pengembangan profesional guru sekolah dasar lebih
banyak berorientasi pada keterampilan mengajar praktis daripada kompetensi penelitian [59],
[60], [61], [62], [63], [64]. Efektivitas pelatihan berbasis analisis kebutuhan sejalan dengan
temuan bahwa kesesuaian desain dengan kebutuhan, penerapan praktis, dan dukungan
berkelanjutan menentukan peningkatan kompetensi [55], [56], [57], [58], [65], [66].
Kombinasi ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan praktik yang berujung pada
peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri juga mendukung temuan penelitian sebelumnya
[32],[67], [68]. Demikian pula temuan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih efektif daripada
pelatihan berbasis ceramah karena peserta mengonstruksi pengetahuan lewat pengalaman
langsung [69], [70], [71], [72], [73]. Peran pendampingan dan umpan balik sebagai
penghubung antara pengetahuan dan penerapan selaras dengan literatur yang menekankan
integrasi keduanya [74], [75], [76]. Kegiatan ini juga memperluas temuan terdahulu. Banyak
pelatihan guru menilai keberhasilan hanya dari pengetahuan atau kepuasan peserta [79], [80],
sedangkan kegiatan ini juga menilai kualitas produk akademik [81], [82], [83], [84]. Dengan
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ukuran ganda tersebut, efektivitas program tergambar lebih komprehensif dan sejalan dengan
studi yang melaporkan dampak model serupa [22], [33], [77], [78].

Pelatihan PTK bagi guru, khususnya peserta RPL, sebaiknya dirancang dari analisis
kebutuhan, menempatkan praktik penyusunan PTK di pusat kegiatan, dan disertai
pendampingan individual. Rancangan yang dihasilkan peserta dapat dikembangkan menjadi
proposal tugas akhir sekaligus inovasi pembelajaran di sekolah. Materi lanjutan perlu
menekankan konsistensi antarkomponen serta perbedaan PTK dengan penelitian eksperimen.
Berdasarkan refleksi hasil kegiatan, diusulkan Model GURU REFLEKTIF (Gambar 6) sebagai
strategi untuk mendukung keberlanjutan. Model ini mendorong siklus mengajar—merefleksi—
meneliti-memperbaiki pembelajaran. PTK diposisikan sebagai bagian dari praktik profesional
yang berkelanjutan, bukan sekadar pemenuhan tuntutan administratif. Posisi ini sejalan dengan
bukti bahwa PTK yang terintegrasi dalam praktik guru mendorong refleksi, kolaborasi, dan
perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan [25]. Replikasi pada kelompok yang lebih
besar, penggunaan kelompok pembanding atau uji statistik inferensial, serta penelusuran
apakah rancangan PTK benar-benar dilaksanakan hingga tahap siklus akan memperkuat bukti
efektivitas model.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui pelatihan dan pendampingan penyusunan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) bagi guru Sekolah Dasar peserta Program RPL S1 PGSD Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri Manado berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki
pengalaman dan kompetensi yang memadai dalam PTK, sehingga menjadi dasar penyusunan
program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pelatihan yang dipadukan dengan
pendampingan intensif terbukti meningkatkan kompetensi peserta, ditunjukkan oleh rata-rata
nilai posttest sebesar 85,18, dengan 88,24% peserta berkategori baik dan sangat baik. Peserta
juga memberikan respons positif serta mengaku mengalami peningkatan pemahaman,
motivasi, dan kepercayaan dir1 dalam menyusun PTK.

Keberhasilan program diperkuat oleh luaran pendampingan, yaitu 82,36% peserta
mampu menyusun analisis masalah, judul penelitian, dan rumusan masalah dengan kategori
baik dan sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan dan pendampingan
yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan praktis dalam
penyusunan PTK. Pada artikel ini direkomendasikan Model GURU REFLEKTIF sebagai
strategi keberlanjutan yang mendorong guru membangun siklus mengajar—merefleksi—
meneliti-memperbaiki pembelajaran yang dalam hal ini telah dihak ciptakan dengan nomor
EC002026101601 pada 30 Juni 2026.
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